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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
BERBANTUAN MEDIA WORDWALL TERHADAP HASIL
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA
PESERTA DIDIK KELAS IV
DI SEKOLAH DASAR

Oleh

RIDA SANDI PERDANA

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik kelas I'V di
SD Negeri 1 Tambah Rejo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SD. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes. Desain penelitian yang digunakan yaitu
nonequivalent control group design dengan jumlah populasi 43 peserta didik Jenis
penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan jenis metode penelitian quasi
experimental design. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linier
sederhana. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa Fhitung>Frbel yaitu
6,39>4,41. Kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar Pendididkan
Agama Islam Kelas I'V sekolah dasar.

Kata kunci: hasil belajar, model discovery learning, media wordwall



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL WITH
THE ASSISTANCE OF WORDWALL MEDIA ON LEARNING
OUTCOMES OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
IN CLASS IV STUDENTS AT PRIMARY SCHOOL

By

RIDA SANDI PERDANA

The problem in this study is the low learning outcomes of fourth grade students at
SD Negeri 1 Tambah Rejo. This study aims to analyze the effect of discovery
learning model assisted by wordwall media on learning outcomes of Islamic
Religious Education in fourth grade students. Data collection techniques using tests.
The research design used is nonequivalent control group design with a population
of 43 students. The type of this research is quantitative research with the method is
quasi experimental design. The data analysis technique used is simple linear
regression test. The results of the simple regression test show that Fcount> Ftabel
1s 6.39>4.41. So the conclusion is that there is an effect of the application of the
discovery learning model assisted by wordwall media on the learning outcomes of
Islamic Religious Education Class IV elementary school.

Keywords: learning outcomes, discovery learning model, wordwall media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia,
sebagai wadah yang bisa melahirkan manusia-manusia cerdas dan mempunyai
kepribadian yang baik sesuai dengan sistem pendidikan di Indonesia yang
diatur dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Undang-undang tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
merupakan suatu wadah yang digunakan untuk membentuk sumber daya
manusia yang baik, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan Undang-undang yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
pendidikan di Indonesia adalah menciptakan suasana belajar yang aktif untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran yang
sistematis dan terencana, sehingga menghasilkan lulusan berkualitas, dimulai
dari jenjang pendidikan dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujana (2019)
yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan
dan tak pernah berakhir, sehingga dapat menghasilkan suatu kualitas yang
berkesinambungan yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia untuk

masa depan dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta pancasila.



Pendidikan itu seperti kunci yang membuka banyak pintu menuju masa depan
yang cerah. Hal ini juga sejalan dengan Desmawan dkk., (2023) yang
berpendapat bahwa pendidikan digunakan sebagai sarana mengembangkan
potensi diri, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam hal ini, pendidikan berperan dalam membentuk karakter,
intelegensi, spiritualitas, moral yang baik, serta keterampilan yang diperlukan
bagi individu, bangsa, dan negara. Di Indonesia, sistem pendidikan nasional
masih dihadapkan pada sejumlah permasalahan mendasar yang secara
signifikan memengaruhi kualitas hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Primayana (2020) terkait rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia dan
bermuara pada kurang kompetitifnya bangsa ini dalam menghadapi

persaingan diera global.

Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih rendah dapat dipahami sebagai
keadaan di mana sistem pendidikan kita belum berhasil menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi yang diperlukan untuk bersaing di dunia kerja
serta memberikan kontribusi positif bagi kemajuan bangsa. Novitasari &
Dwijayanthi (2024) menjelaskan bahwa fenomena rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia ditandai oleh beberapa indikator kritis yang langsung
mempengaruhi hasil belajar peserta didik seperti, ketidakseimbangan
infrastruktur dalam kualitas pendidikan antarwilayah, mutu tenaga pengajar,
dan akses sumber belajar. Hasil belajar adalah indikator penting yang
mencerminkan seberapa berhasil sistem pendidikan dalam mengubah potensi
intelektual, keterampilan dan sikap peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Husamah dkk., (2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang terjadi setelah suatu proses belajar dan tercermin dalam
perubahan tingkah laku seseorang dan perubahan tersebut terjadi dalam

bentuk kognitif, afektif dan psikomotor.



Hasil belajar memiliki cakupan yang lebih luas, mencakup perubahan yang
terjadi pada peserta didik setelah belajar. Hal ini juga sejalan dengan
Fimansyah (2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar terjadi apabila
seseorang telah belajar dan mengalami perubahan tingkah laku. Menurut
Susanto (2016) bahwa hasil belajar adalah perubahan kognitif, emosional,
dan psikomotorik yang terjadi pada diri peserta didik sebagai akibat dari
kegiatan belajar. Salah satu bidang studi yang membutuhkan fokus khusus
adalah mata pelajaran Agama Islam. Zakiah Daradjat dalam Jafti (2021)
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membina dan mengembangkan kepribadian muslim melalui proses
pendidikan yang berdasarkan pada ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mustaqim (2021) bahwa hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran agama Islam masih belum memenuhi standar kompetensi minimal
yang ditetapkan. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keadaan ini antara
lain adalah metode pembelajaran konvensional yang kurang inovatif serta

penggunaan media pembelajaran interaktif yang masih minim.

Terdapat beberapa penelitian yang sependapat dengan penelitian Mustaaqim
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin (2020) tentang paradigma
pendidikan Islam dan penelitian yang dilakukan oleh Studi Apriyanto (2019)
tentang problematika hasil belajar PAI dan solusi penanggulangannya. Hal ini
senada dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 1
Tambah Rejo terhadap hasil sumatif tengah semester (STS) muatan PAI kelas
IV.



Tabel 1. Data Hasil Sumatif Tengah Semester (STS) Muatan Pendidikan
Agama Islam Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV SD Negeri
1 Tambah Rejo

Ketuntasan
Jumlah Tuntas (>75) Tidak Tuntas (<75)
Kelas Peserta Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Didik (%) (%)
IVA 20 10 50 10 50
IVB 23 11 47,82 12 52,17
Jumlah - - - -

(Sumber: Dokumentasi nilai sumatif tengah semester ganjil kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 1 Tambah Rejo tahun pelajaran 2024/2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas I'V perlu ditingkatkan
kembali agar dapat memenubhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) dengan KKTP >75. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) ini berasal dari sekolah sesuai kurikulum merdeka. Hal ini
dikarenakan kurikulum merdeka memberikan fleksibilitas yang tinggi kepada
Pendidik dalam menyusun pembelajaran sesuai dengan karakteristik Peserta
didik, konteks pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai. Persentase nilai
peserta didik kelas IV A dengan persentase seimbang yaitu 50% dengan
banyak peserta didik 10 yang tuntas dan peserta didik 10 yang belum tuntas
dari 20 peserta didik sedangkan untuk kelas IV B terdapat 11 peserta didik
atau 47,82% yang tuntas dan 12 peserta didik atau 52,17% yang belum tuntas
dari 23 peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas IV SD Negeri 1 Tambah
Rejo pada saat penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan
November 2024 diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran
masih berpusat pada pendidik, proses pembelajaran cenderung hanya
penjelasan materi dari pendidik dengan menggunakan metode ceramah, dan
fasilitas sekolah yang kurang memadai. Hal ini menjadi penyebab peserta
didik merasa bosan saat pembelajaran sedang berlangsung, sehingga

berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.



Pendidik cenderung menggunakan model pembelajaran konvesional dengan
metode ceramah serta pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik,
sehingga proses pembelajaran kurang menarik dan mengakibatkan minimnya
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang masih kurang bervariasi karena
kurangnya fasilitas sekolah menyebabkan peserta didik kurang tertarik serta
cenderung merasa bosan dalam memahami materi pembelajaran agama Islam
dan hal tersebut juga yang menyebabkan hasil belajar peserta didik yang
masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, solusi yang dapat
dilakukan untuk perbaikan pembelajaran yaitu berupa penerapan model
pembelajaran dengan media. Sebagai salah satu upaya merencanakan
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dan tertarik mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model discovery learning. Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau panduan yang digunakan oleh pendidik untuk mengorganisir
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Hosnan (2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning adalah salah satu
model yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar peserta didik aktif
dengan menemukan dan menyelidiki konsep pembelajarannya sendiri,
sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan
peserta didik. Peranan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik juga sebaiknya dibantu oleh pemanfaatan penggunaan media

pembelajaran.

Model pembelajaran dan media pembelajaran yang menarik akan membuat
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran . Hal ini sesuai dengan
pendapat Destini & Khairani (2022) model pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat diimplementasikan

melalui penggunaan media pembelajaran.



Merancang pembelajaran yang menarik dan memanfaatkan media yang tepat,
peserta didik akan terhindar dari kebosanan dan lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Febrita &
Ulfah (2019) pemilihan media yang menarik, benar dan baik dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar melalui konsep
bemain sambil belajar. Media pembelajaran merupakan alat atau bahan yang
digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran dengan lebih baik. Nurita (2018) menjelaskan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai alat yang mendukung proses belajar
mengajar, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas. Dengan
demikian, tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai secara efektif

dan efisien.

Pada penelitian ini media yang akan digunakan yaitu media wordwall.
Menurut Hadi (2024) menerangkan bahwa wordwall adalah aplikasi berbasis
website yang memungkinkan untuk membuat kuis, anagram, pencocokan,
pasangan yang cocok, kata acak, grup, pasangan yang cocok, pencarian kata,
dan banyak lagi. Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yaitu
oleh Rahmah, A. K. (2023) tentang penerapan model pembelajaran discovery
learning dalam meningkatkan hasil belajar Peserta didik yang menunjukkan
bahwa pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan motivasi
peserta didik dalam belajar PAI. Pada proses pembelajaran, peserta didik
nampak termotivasi untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dalam diskusi
dan presentasi serta menganalisis soal latithan dalam lembar kerja peserta
didik.Penelitian sebelumnya juga di lakukan oleh Mulyadi, M. (2023) tentang
penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik di sekolah dasar yang
menunjukan bahwa melalui model pembelajaran discovery learning yang
digunakan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan

materi peserta didik.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Media Wordwall terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada
Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran kurang menarik sehingga peserta didik kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran.

2. Penggunan media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran
masih belum diterapkan secara optimal.

3. Rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam (Y) dan model

pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall (X).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah Ada
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada
Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis "Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Pada Peserta Didik Kelas I'V di Sekolah Dasar”.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Secara Teoretis

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumber wawasan serta ilmu

pengetahuan dibidang pendidikan khususnya pendidik sekolah dasar agar

dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam peserta didik.

Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini berguna bagi.

a)

b)

Peserta didik

Membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama [slam dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media wordwall.

Pendidik

Menambah wawasan pendidik untuk dapat memaksimalkan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall dan
sebagai pedoman serta inovasi dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.
Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 1 Tambah Rejo.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1. Ruang Lingkup I[Imu
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan,
dengan jenis penelitian eksperimen.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 1 Tambah Rejo.

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek peneliti ini adalah model pembelajaran discovery
learning berbantuan media wordwall, hasil belajar Pendidikan Agama
Islam peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 1 Tambah Rejo.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1
Tambah Rejo.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran

2024/2025.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar
1) Pengertian Belajar

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan manusia untuk mencapai
kebutuhan hidup dengan meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki. Suardi (2018) menjelaskan bahwa
proses perubahan akan tindakan seseorang sebagai akibat dari
pengalaman yang dilaluinya dalam pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan yang disampaikan oleh Slameto (2019) belajar
adalah suatu proses intensif yang dilakukan oleh seseorang, yang
menghasilkan perubahan perilaku yang benar-benar baru sebagai

konsekuensi dari interaksi dengan lingkungan.

Belajar merupakan suatu proses di mana seseorang berkembang
dari berbagai aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, atau sikap
baru. Susanto (2021) menjelaskan bahwa belajar adalah kegiatan
yang dilakukan dengan penuh kesadaran guna mendapatkan
wawasan, pemahaman, dan pengetahuan baru, memungkinkan
individu untuk meningkatkan pola pikir, perasaan, dan tindakan

mereka.
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Belajar adalah sebuah proses transformasi yang berlangsung dalam
diri seseorang, khususnya pada aspek pikiran dan perilaku, sebagai
hasil dari pengalaman atau interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Darmadi (2017) juga menjelaskan bahwa belajar adalah aktivitas
mental atau psikis yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara
individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-
perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek kognitif,

psikomotor dan afektif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
upaya interaktif yang berperan aktif dalam pertumbuhan dan
perubahan diri seseorang demi meningkatkan aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Kegiatan ini dilakukan secara sadar

denagn tujuan mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2) Teori Belajar
Proses pembelajaran tentunya memerlukan teori belajar untuk
mendukung pembelajaran berlangsung, dengan adanya teori belajar
harapannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Menurut Akhiruddin (2019) teori belajar adalah suatu usaha untuk
mendeskripsikan tentang bagaimana manusia belajar, sehingga kita
dapat memahami proses yang kompleks dari belajar. Menurut Sani
(2022), menjabarkan teori-teori belajar sebagai berikut.

a) Teori Belajar Behavioristik, teori ini menganggap bahwa
belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat dilakukan
melalui manipulasi lingkungan yang mempengaruhi peserta
didik. Teori ini menekankan terhadap hasil belajar.

b) Teori Belajar Kognitivistik, teori ini menganggap bahwa
belajar adalah proses mental dalam mengolah informasi
dengan menggunakan strategi kognitif. Teori ini
menekankan pada proses belajar.

c) Teori Belajar Humanistik, teori ini mengganggap bahwa
belajar merupakan proses pengembangan diri peserta didik.
Teori ini menekankan pada proses isi yang dipelajari.

d) Teori Belajar Konstruktivisme, teori ini menganggap bahwa
belajar merupakan kontruksi pengetahuan dan keterampilan
peserta didik. Teori ini mengkondisikan peserta didik untuk
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aktif membangun konsep dan pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengalaman nyata.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
adalah proses di mana tingkah laku seseorang berubah saat mereka
memproses informasi yang diterima. Dalam hal ini, peneliti
mengaplikasikan model discovery learning dengan dukungan
media wordwall. Model pembelajaran ini berfokus pada peserta
didik untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah
hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah

tersebut.

3) Tujuan Belajar
Tentu penting bagi peserta didik mencapai tujuan belajar agar dapat
menilai keberhasilan belajar mereka. Dalam proses belajar,
memiliki tujuan yang positif dapat membantu meningkatkan
perilaku peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan Akhiruddin
(2019) bahwa tujuan belajar adalah merubah tingkah laku dan
perbuatan yang ditandai dengan kecakapan, keterampilan,
kemampuan dan sikap sehingga tercapainya hasil belajar yang

diharapkan.

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang ingin diraih oleh
peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Majid (2016) tujuan pembelajaran
adalah hasil akhir yang ingin dicapai setelah pembelajaran, juga
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta belajar. Sardiman
(2016) menjelaskan bahwa belajar mempunyai tujuan sebagai
berikut :

a) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak
dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan
pengetahuan.
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b) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga
memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan
yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan
memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih
kemampuan.

¢) Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of
values. Oleh karena itu, Pendidik tidak sekedar “pengajar”,
tetapi betul-betul sebagai Pendidik yang akan memindahkan
nilai-nilai itu kepada anak didiknya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan belajar adalah mencapai perkembangan peserta dalam
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan demi mencapai tingkat
yang lebih optimal. Pencapaian peserta didik dalam pembelajaran
tergambar jelas melalui hasil belajar yang mencapai standar

ketuntasan belajar.

b. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar agar berlangsung dengan baik dan
memiliki makna yang dalam bagi para peserta didik. Sejalan
dengan pendapat Parwati dkk., (2018) pembelajaran merupakan
serangkaian tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar, dengan mempertimbangkan peristiwa-peristiwa ekstrem
yang berpengaruh terhadap rangkaian pengalaman internal yang

dialami oleh peserta didik.

Pembelajaran adalah proses dimana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dafit, dkk. (2023) pembelajaran merupakan suatu proses
interaktif yang melibatkan individu peserta didik dalam

berinteraksi dengan lingkungan serta pendidik (pendidik atau
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fasilitator) untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan,

pemahaman, dan perubahan perilaku yang diharapkan.

Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik akan memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar mereka. Hal ini selaras dengan pendapat Hariyanto &
Mustafa (2020) yang menyatakan pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik

serta memanfaatkan lingkungan belajar secara optimal.

Setiap manusia, termasuk peserta didik, memiliki karakteristik
yang unik.Adapun pendapat Masgumelar dkk., (2020) yang
menjelaskan bahwa setiap peserta didik memiliki ciri khas yang
berbeda-beda di setiap usia, sehingga pendidik perlu melakukan
analisis kebutuhan mengenai perkembangan peserta didik yang
beragam . Hal ini senada dengan Susanto (2016) yang menyatakan
bahwa pembelajaran sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau

mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar,
terarah, dan sistematis. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran harus
diselaraskan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses
dimulai. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan tetap pada jalur yang direncanakan,
sehingga proses belajar peserta didik dapat terjadi. Pembelajaran
yang baik adalah yang disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing peserta didik.
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2) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan pernyataan
mengenai kualifikasi keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta
didik setelah menjalani proses pembelajaran. Sasaran dari tujuan
pembelajaran menurut Rahayu dkk., (2021) meliputi bidang
kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang diarahkan oleh Taskonomi Bloom dan
Krathwohl, yang membagi tujuan pembelajaran menjadi tiga ranah
yaitu:

a) Ranah kognitif : berhubungan dengan proses mental peserta
didik yang diawali dari tingkat pengetahuan sampai
evaluasi. Ranah ini terdiri atas enam tingkatan yaitu tingkat
pengetahuan, tingkat pemahaman, tingkat penerapan,
tingkat analisa, tingkat sintesis, dan tingkat evaluasi.

b) Ranah afektif : berkaitan dengan sikap, nilai ketertarikan,
penghargaan, dan penyesuaian perasan dalam lingkup
sosial. Ranah ini dibagi dalam lima hal yaitu kemauan
menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerpan
hasil, serta ketekunan dan ketelitian

¢) Ranah psikomotor berhungungan erat dengan keterampilan
yang bersifat manual atau motorik. Ranah ini terdiri atas
beberapa bagian yaitu : persepsi, kesiapan dalam
melakukan tugas, mekanisme, respon terbimbing,
kemahiran, adaptasi, dan yang terakhir organisasi.

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu elemen penting yang
harus diperhatikan dalam merancang proses pembelajaran.
Perilaku yang diharapkan muncul sebagai hasil dari pembelajaran,
yang seharusnya dimiliki atau dikuasai oleh peserta didik setelah
mengikuti kegiatan belajar, adalah apa yang dimaksud dengan
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hazmi
(2019) aspek yang diharapkan berubah setelah melalui proses
pembelajaran antara lain perubahan prilaku baik dalam, sikap,

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang jelas mengenai
kemampuan atau implementasi yang dapat dilakukan oleh peserta
didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Tujuan ini harus
fokus pada perubahan perilaku yang diharapkan dari peserta didik.
Oleh karena itu, penting untuk merencanakan dan menyusun
tujuan pembelajaran secara sistematis sehingga perubahan perilaku
peserta didik dapat diukur, diamati, dan dinilai tingkat

ketercapaiannya.

3) Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan aspek kejiwaan yang
penting untuk dipahami oleh setiap pendidik dalam usaha
mencerdaskan anak bangsa. Selama proses pembelajaran
berlangsung, sangatlah penting bagi pendidik untuk memperhatikan
prinsip-prinsip tersebut agar dapat mencapai hasil yang optimal.
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran menurut Mardicko (2022)
yaitu:

a) Respons-respons baru yang merupakan pengulangan
sebagai akibat dari respons yang terjadi sebelumnya.

b) Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons juga
dibawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda dilingkungan
peserta didik.

c) Perilaku yang ditimbulkan bisa hilang ataupun berkurang
frekuensinya bila tidak dilakukan penguatan yang
menyenangkan.

d) Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang
terbatas akan ditransfer kepada situasi lain yang terbatas
pula.

e) Belajar menggeneralisasikan dan membedakan merupakan
dasar untuk belajar sesuatu yang kompleks seperti yang
berkenaan dengan pemecahan masalah.

f) Situasi mental peserta didik akan mempengaruhi perhatian
dan ketekunan peserta didik dalam proses pembelajaran.

g) Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil
dan setiap langkah disertai umpan balik.

h) Kebutuhan memecah materi yang kompleks menjadi
kegiatan-kegiatan kecil dapat dikurangi yang diwujudkan
kedalam suatu model.



)
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Keterampilan Tingkat Tinggi (kompleks) terbentuk dari
keterampilan dasar yang lebih sederhana.

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara

peserta didik, pendidik, serta berbagai sumber belajar lainnya.

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Munirah (2018) adalah:

a)

b)

d)

Perhatian dan motivasi, implikasi terhadap pendidik dan
peserta didik yang berhubungan dengan perhatian dan
motivasi adalah tampak penguasaan bahan ajar dan
penampilan yang menyenangkan. Bagi peserta didik sadar
akan perlunya pengembangan secara rutin.

Keaktifan, pembelajaran dapat dilihat padadua arah yaitu
pada pendidik serta pada peserta didiknya. Peserta didik
mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai
kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar hanya mungkin
terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.

Keterlibatan langsung, perilaku yang dapat terwujud adalah
peserta didik dapat mengerjakan sendiri tugas-tugas yang
diberikan sehingga dapat memperoleh pengalaman, bagi
pendidik perlu merancang aktivitas pembelajaran individual
dan kelompok kecil.

Pengulangan, pengulangan dalam kaitannya dengan
pembelajaran adalah suatu tindakan atau perbuatan berupa
latihan berulangkali yang dilakukan peserta didik yang
bertujuan untuk lebih memantapkan hasil pembelajarannya.
Tantangan dalam kegiatan pembelajaran dapat diwujudkan
melalui bentuk kegiatan, bahan, dan alat pembelajaran yang
dipilih untuk kegiatan tersebut.

Perbedaan individu berpengaruh pada cara dan hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu perbedaan individu ini perlu
menjadi perhatian pendidik dalam aktivitas pembelajaran
dengan memperhatikan tipe-tipe belajar setiap individu

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat

disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran merupakan suatu hal

yang harus diperhatikan pendidik dalam melakukan pembelajaran.

Prinsip pembelajaran merupakan salah satu usaha pendidik dalam

menciptakan dan mengkondisikan situasi pembelajaran agar

peserta didik melakukan kegiatan belajar secara optimal. Prinsip

pembelajaran itu sendiri antara lain perhatian dan motivasi,

keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan serta

perbedaan individu.
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2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Nabillah & Abadi (2019)

hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima atau memperoleh pengalaman pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan Achadah (2019 ) hasil belajar merupakan hasil atau
pencapaian yang diperoleh seorang peserta didik setelah melewati
proses belajar yang panjang dengan terlebih dahulu dilakukan evaluasi

dari proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya
terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan,
dan kemampuan. Hal ini senada dengan pendapat Purwanto (2019)
hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki oleh peserta didik setelah belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang
disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek

potensi saja.

Hasil belajar berfungsi bagi pendidik untuk memantau dan
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik selama
proses pembelajaran. Menurut Dakhi (2020), hasil belajar mencakup
pola perilaku, nilai, pemahaman, sikap, apresiasi, dan keterampilan
yang dimiliki oleh Peserta didik. Dengan hasil belajar yang diperoleh
melalui pendidikan, diharapkan peserta didik dapat bersaing dan
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini penting,
mengingat perubahan zaman membawa dampak signifikan terhadap

kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
melalui suatu proses belajar. Perubahan ini tidak hanya mencakup
aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan). Hasil belajar ini merupakan bukti bahwa
proses belajar yang telah dilakukan telah efektif dalam mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar
sangatlah penting, karena hal ini dapat membantu peserta didik
mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut Wahab (2016)
keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
aspek, yang terbagi menjadi faktor internal, seperti kondisi fisiologis
dan psikologis peserta didik, serta faktor eksternal yang berasal dari

lingkungan sosial dan non-sosial di sekitar mereka.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
seperti pendapat Aunurrahman (2012) terdapat beberapa faktor
eksternal yang memengaruhi hasil belajar, di antaranya adalah faktor
pendidik, lingkungan sosial terutama teman sebaya, kurikulum
sekolah, serta sarana dan prasarana. Sejalan dengan pandangan
Yurnaliza dan Andayono (2019) hasil belajar dipengaruhi oleh dua
jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi kesehatan, intelegensi, bakat, minat, motivasi, serta cara
belajar. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh keluarga,

sekolah atau kampus, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang mana faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor dari dalam
peserta didik dan dari luar peserta didik. Hal ini sejalan dengan

pendapat Jufrida dkk., (2019) yang menyatakan bahwa
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi
dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri peserta didik, seperti kesehatan,
kecacatan, motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar, dan
konsentrasi. Faktor eksternal berasal dari luar, termasuk
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah
yaitu faktor internal peserta didik seperti motivasi belajar yang rendah.
Menurut Sardiman (2019) motivasi belajar yang rendah membuat
peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Peserta
didik cenderung pasif dan tidak memiliki dorongan untuk mendalami
materi. Faktor metode pembelajaran, metode pembelajaran yang
monoton membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.Menurut
Nasution (2018) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran PAI
yang masih konvensional dan kurang variatif membuat peserta didik

merasa bosan dan kurang tertarik.

Kurangnya penggunaan media pembelajaran pun mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Menurut Arsyad (2013) menekankan pentingnya
media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.
Minimnya penggunaan media pembelajaran membuat materi sulit
dipahami. Faktor lingkungan menurut Daradjat (2015), peran keluarga
sangat penting dalam pendidikan agama. Kurangnya pembiasaan dan
pengamalan nilai agama di rumah mempengaruhi pemahaman peserta

didik. dan pengaruh lingkungan sosial,

Berdasar faktor-faktor yang disebutkan, kesimpulannya adalah bahwa
terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri peserta didik yang dapat memengaruhi kemampuan
belajarnya seperti kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar.
Faktor selanjutnya yang perlu dipertimbangkan adalah faktor

eksternal, dimana faktor ini berkaitan dengan hal-hal di luar kontrol
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peserta didik. Misalnya, kurangnya perhatian dari orang tua atau
adanya konflik di antara orang tua peserta didik. Hal ini dapat

menghambat proses belajar peserta didik.

3. Pendidikan Agama Islam

a. Definisi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah proses pendidikan yang bertujuan
untuk mengajarkan dan memahamkan prinsip-prinsip, nilai-nilai dan
etika ajaran-ajaran dalam Islam. Menurut Majid (2011) Pendidikan
Agama Islam adalah mendidik dan membimbing peserta didik agar
selalu memahami ajaran Islam secara utuh, mengetahui tujuan-
tujuannya, dan pada akhirnya mengamalkan dan memanfaatkan Islam

sebagai landasannya.

Pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang berlandaskan
nilai-nilai dan ajaran agama Islam. Adapun menurut Suryani, I.
(2023) Pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana membudayakan
Islam dalam masyarakat, sehingga memiliki sifat yang fleksibel
dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan cita-cita hidup
manusia sepanjang zaman. Karakter ini tetap mempertahankan

prinsip-prinsip nilai yang mendasarinya.

Pendidikan Agama Islam membimbing peserta didik agar memahami
dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup. Menurut Umami (2018) Pendidikan Agama Islam
yaitu suatu upaya yang dilakukan secara sengaja guna mempersiapkan
peserta didik agar dapat meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui berbagai kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan. Hal ini senada dengan Nursaadah, (2022) yang
menyatakan bahaw pendikan agama Islam adalah mata pelajaran yang

berperan penting dalam membentuk kepribadian yang kuat bagi
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peserta didik di sekolah dan mencakup aspek moralitas serta

pengetahuan sains dan teknologi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan membentuk peserta
didik agar memiliki iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Kuasa,
serta berakhlak mulia dengan menanamkan nilai-nilai akhlak, moral,

dan budi pekerti.

. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Kegiatan pendidikan Islam mencakup segala bentuk interaksi edukatif,
baik yang berlangsung di dalam sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Menurut Aziz dkk., (2020) Pendidikan Agama Islam adalah
pelajaran yang berdiri sendiri, serupa dengan pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan. Pengembangan kepribadian yang
holistik memerlukan pengaturan komponen psikomotorik atau
perilaku yang merupakan salah satu fungsi utama Pendidikan Agama

Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah fondasi kuat dalam membangun
karakter dan moralitas seorang peserta didik. Hal ini senada dengan
Setiawan dkk., (2021) Pendidikan Agama Islam memiliki peranan
penting dalam pengembangan prinsip moral dan karakter peserta
didik. Melalui Pendidikan Agama Islam, peserta didik dapat
menginternalisasikan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang

menjadi dasar dalam perilaku dan sikap mereka sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam juga berfungsi sebagai alat untuk merubah
standar dan nilai moral, sehingga dapat menciptakan kualitas afektif
yang lebih baik, atau yang sering kita sebut sebagai sikap. Hal ini

senada dengan Rahman (2009) yang menjelaskan bahwa ada beberapa
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hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu
kegiatan membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan
secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam.

3. Pendidik atau pendidik agama Islam harus disiapkan untuk
bisa menjalankan tugasnnya, yakni melaksanakan bimbingan,
pangajaran dan pelatihan.

4. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar merupakan
bidang yang berbeda dan tidak diintegrasikan. Tujuan integratif dari
pembelajaran ini adalah agar peserta didik memiliki peluang yang
lebih besar untuk memahami materi Pendidikan Agama Islam, bukan
hanya mempelajarinya secara teoritis, tetapi juga dapat menjadi
pengalaman yang dipandu sepenuhnya oleh pendidik untuk mencapai

tujuan Pendidikan Agama Islam.

Tujuan Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Pendidikan Agama Islam bertujuan utama membentuk individu
muslim yang kafah, yaitu seseorang yang memiliki keseimbangan
antara iman dan akal serta mampu menjalankan perannya sebagai
hamba Allah dan makhluk sosial. Menurut Rahman (2009) tujuan
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu komponen ilmu
pendidikan Islam, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi
pelajaran kepada tujuan Pendidikan Agama Islam yang hendak dicapai

proses pembelajaran.



24

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter Peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa sebagaimana Ahyat (2017) mengemukakan
dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum,
departemen pendidikan nasional merumuskan sebagai berikut:

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

2) Berakhlak mulia yaitu manusia berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, berdisiplin, bertoleran
(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial
serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah,edukatif yang mengacu kepada petunjuk Al-Qur’an
dan Al-hadist.

3) Motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran al-Qur’an yang
disebut pahala dan siksaan.

Fungsi Pendidikan Islam secara mikro sudah jelas yaitu menurut
pendapat Husaini (2021) memelihara dan mengembangkan fitrah dan
sumber daya insan yang ada pada subyek didik menuju terbentuknya
manusia seutuhnya sesuai dengan norma islam atau dengan istilah
lazim digunakan yaitu menuju kepribadian muslim. Secara makro,
fungsi pendidikan Islam dapat ditinjau dari fenomena yang muncul
dalam perkembangan peradaban manusia, dengan asumsi bahwa
peradaban manusia senantiasa tumbuh dan berkembang melalui

pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi dan tujuan penting untuk
membangun individu yang taat beragama, bermoral, dan berkontribusi
positif kepada masyarakat. Pendidikan Agama Islam juga mendorong
perdamaian, toleransi, dan pemahaman antar umat beragama dalam

masyarakat. serta membangun karakter yang baik dan bermoral .


http://senyumkudakwahku.blogspot.com/2012/03/membina-insan-sejatinya-muslim.html
http://senyumkudakwahku.blogspot.com/2012/03/membina-insan-sejatinya-muslim.html
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4. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran
karena digunakan sebagai landasan perencanaan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang di sampaikan
Ponidi dkk., (2021) bahwa model pembelajaran merupakan proses
perencanaa yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran. Menurut Darmadi (2017) menjelaskan bahwa
model pembelajaran merupakan rencana atau kerangka yang

digunakan sebagai panduan dalam merancang pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kerja yang digunakan oleh
pendidik saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran menurut Octavia (2020) adalah kerangka konseptual
yang menjelaskan prosedur sistematis dalam mengatur pengalaman
belajar demi mencapai tujuan pembelajaran. Adapun menurut Mirdad
(2020) model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang
bisa digunakan untuk mengembangkan kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan ajar, serta memandu

proses pembelajaran di kelas maupun di tempat lainnya.

Model pembelajaran dapat diumpamakan sebagai panduan langkah
demi langkah yang digunakan oleh pendidik untuk mengatur kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Sejalan dengan pendapat Parwati
dkk., (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran dapat
diartikan serangkaian langkah yang dirancang guna mendukung
proses belajar, sambil memperhatikan peristiwa-peristiwa ekstrem
yang berkontribusi pada serangkaian pengalaman internal yang

dialami oleh peserta didik.
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Model pembelajaran merupakan suatu kerangka kerja yang digunakan
oleh pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan proses
belajar-mengajar. Hal ini senada dengan Akhiruddin dkk., (2020)
model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
mencakup semua aspek yang berhubungan dengan proses belajar,
termasuk aktivitas yang berlangsung sebelum, selama, dan setelah
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu, semua
fasilitas yang digunakan, baik secara langsung maupun tak langsung,

dalam proses belajar mengajar juga diperhatikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan rancangan pola pembelajaran untuk
menjadikan pembelajaran lebih tersetruktur dan membantu pendidik
dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar lebih efektif sesuai

dengan rancangan pembelajaran di kelas.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki banyak jenisnya untuk dapat digunakan
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Pada
kurikulum 2013 menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses menggunakan 4 (empat) model pembelajaran
yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta
mengembangkan rasa keingintahuan. Keempat model tersebut adalah:
(1) model Pembelajaran Melalui Penyingkapan (Discovery), (2) model
pembelajaran Penemuan (Inquiry Learning), (3) model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem based learning/PBL), (4) model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Projectbased Learning/PJBL).

Pembaruan kurikulum merdeka belajar, pada kurikum merdeka
merekomendasikan 3 model pembelajaran yaitu (1) model
Pembelajaran Melalui Penyingkapan (Discovery), (2) model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning/PBL), (3)



27

model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning/PJBL).
Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan dari ketiga model tersebut
yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2015).

1) Model Discovery learning
Merupakan sebuah teori pembelajaran yang diartikan sebagai
bentuk proses belajar yang terjadi jika peserta didik tidak
disuguhkan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya, akan
tetapi diharapkan untuk mengorganisasi sendiri.

2) Model Project Based Learning
Model pembelajaran ini bertujuan untuk pembelajaran yang
memfokuskan pada permasalahan komplek yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahami
pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta didik
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan
berbagai subjek (materi) dalam kurikulum, memberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten
(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna
bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.

3) Model Problem based learning
Model pembelajaran ini bertujuan merangsang peserta didik
untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah atau akan dipelajarinya.

Model pembelajaran memiliki berbagai jenis dan memiliki nama dan
sintak yang berbeda, sebagaimana yang disampaikan Utami (2022)
merujuk pernyataan Komalasari jenis-jenis model pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1) Model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning).

2) Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).

3) Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).

4) Model pembelajaran pelayanan (service learning).

5) Model pembelajaran berbasis kerja.

6) Model pembelajaran konsep (concept learning).

7) Model pembelajaran nilai (value learning).

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, peneliti akan
menggunakan model discovery learning untuk kelas ekperimen dan
model cooperatif leaning tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk
kelas kontrol saat melakukan penelitian. Model discovery learning

merupakan model pembelajaran yang di rekomendasikan oleh
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kurikulum merdeka selain itu model ini sangat tepat digunakan pada
anak usia dasar untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
dengan menumbuhkan pemikiran kreatif dan kritis, yang secara kolektif

memfasilitasi pemahaman konsep-konsep pembelajaran.

Adapun model cooperative learning yang digunakan peneiti untuk kelas
kontrol yaitu tipe TGT (Teams Games Tournament). Menurut Hasanah
dkk., (2020) pembelajaran model TGT (Teams Games Tournament)
adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya

dan mengandung unsur permainan dan penguatan.

5. Model Discovery Learning
a. Pengertian Discovery learning

Model yang semakin menarik perhatian dalam konteks pendidikan
adalah model discovery learning. Setiyowati & Panggayuh (2019)
berpendapat bahwa discovery learning adalah sebuah model
pengajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses pemikiran
melalui pertukaran ide, diskusi, seminar, pembacaan mandiri, dan
eksperimen pribadi, memungkinkan anak untuk belajar secara

independen.

Model discovery learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran di
mana peserta didik didorong untuk secara aktif. Hal ini senada
dengan Hosnan (2014) yang menjelaskan bahwa discovery learning
adalah model pengembangan kemampuan belajar aktif pada peserta
didik agar bisa melakukan investigasi dan mendapatkan ilmu secara
mandiri. Hasanah (2024) menyatakan bahwa discovery learning
adalah model pembelajaran yang tidak menyajikan konsep yang
sudah terbentuk, melainkan konsep tersebut dicari sendiri oleh peserta

didik.
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Pada model discovery learning ini peserta didik mencari dan
menemukan konsep sendiri melalui eksperimen dan pengamatan.
Sudiarsana (2024) menjelaskan bahwa discovery learning adalah
Model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk secara
mandiri menemukan konsep, prinsip, atau aturan melalui proses
berpikir dan investigasi. Peserta didik didorong untuk aktif
mengeksplorasi pengetahuan dan menemukan sendiri informasi

penting melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Model pembelajaran discovery learning ini berlandaskan pada teori
konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik, bukan sekadar menerima informasi secara pasif.
Sejalan dengan pendapat Rusli (2021) yang menyatakan bahwa
model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu

kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
dengan menumbuhkan pemikiran kreatif dan kritis, yang secara

kolektif memfasilitasi pemahaman konsep-konsep pembelajaran.

. Tujuan Model Pembelajaran Discovery learning

Setiap model tentu memiliki tujuan sama halnya dengan model
discovery learning. Wibowo (2022) berpendapat bahwa tujuan yang
ingin dicapai oleh model pembelajaran discovery learning adalah
kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif, analitis, sistematis,
maupun logis untuk menumbuhkan sikap ilmiah, mulai dari penentuan
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan dan pengolahan data,

sampai merumuskan kesimpulan.
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Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang ingin di
capai. Menurut Zahro dkk., (2023) tujuan pembelajaran discovery
learning antara lain:

1) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

2) Mengajarkan peserta didik untuk menemukan pola dalam
situasi konkret maupun abstrak, termasuk meramalkan
informasi tambahan yang diberikan.

3) Memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
belajar merumuskan tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab itu sebagai alat untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan pengetahuan.

4) Membantu peserta didik melakukan kegiatan kerja sama yang
efektif, saling berbagi informasi, serta mendengar dan
mengaplikasikan ide-ide orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning bertujuan untuk membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan
memecahkan masalah, mendorong peserta didik untuk lebih aktif,

kreatif dan membangun sikap percaya diri dalam proses pembelajaran.

Karakteristik Model Pembelajaran Discovery learning

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi Peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri secara mandiri. Menurut Setiawan dkk.,
(2023) karakteristik model pembelajaran discovery learning
diantaranya sebagai berikut:

1) Pendidik berperan sebagai pembimbing.

2) Peserta didik berperan sebagai ilmuwan (belajar aktif).

3) Bahan ajar disediakan dalam bentuk informasi yang belum
final, kemudian setiap peserta didik memecahkan masalah
dengan mengamati, menganalisis, mengkategorikan, hingga
menemukan kesimpulan.
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Model discovery learning yaitu sebuah pendekatan pembelajaran

di mana peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam proses
penemuan pengetahuan baru. Adapaun pendapat lain menurut Kapoh
& Komarudin (2023) model discovery learning memiliki beberapa
karakteristik utama:

1) Keaktifan Peserta didik. Peserta didik aktif melakukan
kegiatan eksperimen, riset, observasi, pemecahan masalah
untuk mencari jawaban atas pertanyaan atau masalah yang
diajukan.

2) Eksplorasi konsep/materi pembelajaran. Peserta didik diberi
kebebasan untuk mempelajari ide atau materi pelajaran
melalui investigasi atau pengamatan langsung. Mereka
memiliki kemampuan untuk mengumpulkan data,
menemukan pola dan membuat hubungan antara data yang
ditemukan.

3) Pemecahan masalah. Peserta didik harus memperoleh
pemahaman konsep yang mendalam untuk mencapai tujuan
model discovery learning, yang mendorong mereka untuk
memecahkan masalah atau menemukan solusi sendiri.

4) Kemandirian peserta didik. Model pembelajaran ini
membantu peserta didik menjadi lebih mandiri dalam proses
belajar mengajar. Mereka belajar bagaimana merencanakan
suatu eksperimen, membuat pertanyaan dan mengevaluasi
hasil mereka sendiri.

5) Kesalahan diperbolehkan. Dalam model pembelajaran
discovery learning menghargai proses pemahaman, yang
berarti kesalahan dalam eksplorasi dan pemecahan masalah
dapat termasuk dalam pembelajaran.

6) Relevansi dengan dunia nyata. Peserta didik melihat
bagaimana ide-ide yang mereka pelajari dapat diterapkan
dalam situasi dunia nyata, dan hasil pembelajaran discovery
sering memiliki hubungan yang kuat dengan dunia nyata.

7) Pendidik sebagai fasilitator. Discovery learning melibatkan
peserta didik dalam setiap aktivitas dan Pendidik berfungsi
sebagai fasilitator. Pendidik memberikan petunjuk, membantu
peserta didik memahami dengan lebih baik dan membantu
dalam mengarahkan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
utama dari model pembelajaran discovery learning adalah memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menjelajahi dan menemukan

materi pembelajaran secara mandiri. Hal ini memungkinkan peserta
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didik untuk memahami konsep-konsep secara lebih mendalam dan

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.

. Prinsip Model Pembelajaran Discovery learning

Model discovery learning dikembangkan dengan pemahaman bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika Peserta didik terlibat
aktif dalam proses membangun pengetahuan mereka sendiri. Menurut
Yadi dkk., (2023) Model pembelajaran ini memadukan lima prinsip
dalam pelaksanaannya. antara lain:

1) Pemecahan masalah. Pendidik membimbing dan memotivasi
peserta didik untuk mencari solusi dengan menggabungkan
informasi yang ada. Langkah tersebut menjadi pendorong agar
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan
belajar dan meningkatkan pengalaman kemandirian belajar.

2) Manajemen belajar mengikuti peserta didik. Dalam model ini,
peserta didik belajar dengan kecepatan masing-masing.
Adanya fleksibilitas dalam pembelajaran membuat belajar
menjadi menyenangkan. Peserta didik tidak merasa stres atau
tertekan harus mengikuti orang lain.

3) Mengintegrasikan dan menghubungkan. Discovery learning
adalah model mengajar yang menekankan pada bagaimana
pendidik dapat menggabungkan pengetahuan sebelumnya dan
informasi baru yang dimiliki peserta didik.

4) Analisis dan interpretasi informasi. Strategi pada pembelajaran
ini menekankan bahwa peserta didik pada hakikatnya belajar
untuk menganalisis dan menafsirkan informasi yang diperoleh,
dari pada menghafal jawaban atau bahan ajar dari berbagai
sumber.

5) Kegagalan dan umpan balik. Model discovery learning tidak
berfokus pada menemukan hasil akhir yang tepat, tetapi hal-hal
baru yang bisa ditemukan dalam prosesnya. Selanjutnya,
pendidik berkewajiban untuk memberikan umpan balik atas
informasi yang diperoleh selama pembelajaran.

Model pembelajaran discovery learning merupakan pendekatan yang
menekankan pada proses penemuan pengetahuan oleh peserta didik.
Peserta didik didorong untuk secara aktif menemukan pengetahuan
baru. Menurut Afrida (2021) prinsip-prinsip model pembelajaran

discovery learning antara lain:
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Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan utama
dari pembelajaran ini yaitu pengembangan kemampuan
berpikir. Dengan demikian, pembelajaran ini selain
berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses
belajar.

Prinsip interaksi. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti
menempatkan pendidik bukan lagi sebagai sumber belajar,
melainkan sebagai pengatur lingkungan atau pengatur
interaksi itu sendiri.

Prinsip bertanya. Dalam hal ini, kemampuan Pendidik untuk
bertanya dalam setiap langkah discovery learning sangat
diperlukan. Di samping itu, pada pembelajaran ini juga perlu
dikembangkan sikap kritis peserta didik dengan selalu
bertanya dan mempertanyakan berbagai fenomena yang
sedang dipelajarinya.

Prinsip belajar untuk berpikir. Belajar bukan hanya mengingat
sejumlah fakta, melainkan belajar adalah proses berpikir,
yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak.

Prinsip keterbukaan. Tugas pendidik adalah menyediakan
ruang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
mengembangkan hipotesis dan terbuka membuktikan
kebenaran hipotesis yang diajukannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip

model discovery learning adalah peserta didik belajar melalui

eksperimen, pengalaman langsung dan menemukan konsep secara

mandiri. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya menerima

informasi secara pasif tetapi aktif mencari solusi dan membangun

pengetahuannya sendiri.

Sintak Model Pembelajaran Discovery learning

Menurut Lubis & Azizan (2020) ada enam tahapan dalam model

pembelajaran discovery learning yang harus diterapkan secara

sistematis yaitu:

Tabel 2. Sintak Model Discovery Learning

Sintak Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik
Fase 1 e  Menampilkan gambar e Perhatikan dengan
Stimulation atau video yang relevan cermat gambar atau
(Pemberian dengan materi, lalu video yang
Rangsangan) memberikan penjelasan dipresentasikan, lalu
ringan tentang media catatlah bagian yang
yang ditampilkan. ingin kamu tanyakan..




Tabel Lanjutan Sintak Model Discovery learning

Sintak Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta
didik
Fase 2 Peserta didik dibagi dalam |e Berkumpul
Problem kelompok kecil (4-5 bersama
Statement orang) kelompoknya.
(Identifikasi Setiap kelompok
Masalah) mendapatkan tugas dari
wordwall
Fase 3 Mengawasi dan o Peserta didik
Data Collection memfasilitasi serta mengumpulkan
(Pengumpulan membimbing jalannya informasi dari: buku
Data) proses pembelajaran yang PAI, referensi
dilakukan peserta didik. digital, lembar kerja
kelompok.

e Menggunakan
wordwall untuk
menyusun informasi

Fase 4 e Kelompok

Data Processing menganalisis dan

(Pengolahan mengkategorikan

Data) informasi

Fase 5 o Presentasi hasil

Verification temuan kelompok

(Pembuktian) e Tanya jawab
antarkelompok

o Konfirmasi dan
penguatan dari
Pendidik

Fase 6 Menyimpulkan jawaban e Menyajikan
Generalization yang telah diberikan laporan dalam
(Menarik peserta didik. bentuk gambar
Kesimpulan) Melakukan evaluasi akhir atau laporan
secara individual sebagai tertulis terkait
evaluasi akhir proses dan hasil
pelaksanaan kegiatan. penelitian melalui
presentasi.

e Menyelesaikan soal
secara individual
terkait materi yang
dipelajari.

Sumber: Lubis & Azizan (2020)

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery learning
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Ada beberapa tahap penting yang perlu diperhatikan dalam penerapan

model pembelajaran. discovery learning. Menurut Aldiyansyah (2024)

langkah atau tahapan dan prosedur pelaksanaan model pembelajaran

discovery learning yaiu:
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1) stimulation (memberikan stimulus)

2) problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
3) data collection (pengumpulan data)

4) data processing (pemerosesan data)

5) verification (verifikasi/pembuktian)

6) generalization (generalisasi/menarik kesimpulan)

Kegiatan pembelajaran discovery learning merupakan suatu proses

yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, di mana

mereka berkesempatan untuk menemukan ilmu, keterampilan, dan

sikap secara mandiri.Menurut Sahil dkk., (2021) langkah-langkah

kegiatan pembelajaran model discovery learning sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Stimulation. Pemberian stimulus dapat berupa bacaan, gambar
atau situasi yang sesuai dengan materi pembelajaran, topik,
atau tema yang akan dibahas.

Problem statement. Peserta didik diminta untuk menemukan
suatu permasalahan sehingga pada tahap ini peserta didik
diberi pengalaman untuk bertanya, mencari informasi dan
merumuskan masalah.

Data collection. Peserta didik diberikan pengalaman untuk
mencari dan mengumpulkan data atau informasi yang dapat
digunakan sebagai solusi pemecahan masalah yang dihadapi.
Data processing. Peserta didik dilatih untuk mengeksplorasi
kemampuan pengetahuan konseptualnya untuk diaplikasikan
pada kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini akan melatih
keterampilan berpikir logis dan aplikatif.

Verification. Peserta didik diminta untuk memeriksa kebenaran
hasil pengolahan data atau informasi melalui berbagai
kegiatan, seperti bertanya, berdiskusi, serta
mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu kesimpulan.
Generalization. Peserta didik digiring untuk
menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu
permasalahan yang serupa. Kegiatan ini juga dapat melatih
kemampuan metakognisi peserta didik.

g. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery learning

Setiap model tentunya memiliki kelebihan begitu pun model discovery

learning. Menurut Priansa, D. J. (2017) model pembelajaran discovery

learning memiliki beberapa kelebihan antara lain:

1)
2)
3)

Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
Meningkatkan motivasi.
Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik.
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4) Peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran sebab mereka
berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan
hasil akhir.

5) Menimbulkan rasa puas bagi setiap peserta didik. Kepuasan
batin ini mendorong peserta didik ingin melakukan penemuan
lagi sehingga minat belajarnya meningkat.

6) peserta didik dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai
konteks.

7) Melatih peserta didik belajar mandiri.

Model discovery learning berlandaskan pada pemikiran bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika peserta didik mampu
menemukan pengetahuan mereka sendiri, daripada hanya sekadar
menerima penjelasan dari Pendidik.Kelebiahan model pembelajaran
juga dikemukakan oleh Setiawan dkk., (2023) kelebihan model
pembelajaran discovery learning sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan peserta
didik.

2) Memperkuat konsep dasar dan ingatan peserta didik terhadap
hasil temuan.

3) Meningkatkan motivasi belajar dan menumbuhkan
kesenangan dalam proses penyelidikan.

4) Berpusat pada peserta didik dan pendidik, keduanya berperan
sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan.

5) Meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, sebab hasil
temuan diarahkan pada kebenaran yang final atau pasti.

6) Mendorong peserta didik melakukan kerja sama dalam

memecahkan permasalahan yang ada.
7) Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Meningkatkan keaktifan peserta didik, meningkatkan pengalaman
kemandirian belajar peserta didik dan membantu peserta didik
mengembangkan potensi dirinya merupakan kelebihan model
discovery learning. Hal ini dejalan dengan Alfitry dkk., (2020) model
pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran discovery
learning adalah sebagai berikut:

1) Memandirikan peserta didik di dalam belajar.
2) Mendorong peserta didik berpikit intuitif dan merumuskan
hipotesis.
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3) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide secara
lebih baik pada setiap pembelajaran yang diikutinya.

4) Model memperkuat memperoleh ini membantu peserta didik
konsep dirinya, karena kepercayaan dengan teman-temannya
bekerjasama.

5) Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept" pada
diri peserta didik sehingga peserta didik dapat menegrti
tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

6) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer ppoada
situasi proses belajar yang baru.

7) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersikap objekif, jujur dan terbuka.

8) Mendorong peserta didik untuk berfikir intuitif dan
merumuskan hipotesisnya sendiri.

9) Memberi kepuasan yang bersidat intrinsic.

10) Situasi proses belaajr menjadi lebih terangsang.

11) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu

12) Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri.

13) Peserta didik dapat menghindari cara-cara belajar tradisional.

14) Dapat memberikan waktu pada peserta didik secukupnya
sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi
informasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan meliputi
meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan pemecahan
masalah, meningkatkan motivasi peserta didik, keterlibatan aktif
peserta didik, serta pengembangan kemampuan belajar mandiri dan

kerja sama.

. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery learning

Model pembelajaran discovery learning selain memiliki kelebihan
juga memiliki kekurangan. Menurut Priansa, D. J. (2017) model
pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kekurangan
antara lain:

1) Pendidik merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya
kesalah pahaman antara pendidik dan peserta didik.

2) Menyita waktu banyak. Pendidik dituntut mengubah kebiasaan
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi
fasilitator dan pembimbing peserta didik dalam belajar. Bagi
pendidik hal ini bukan pekerjaan yang mudah sehingga ia
memerlukan waktu yang banyak.
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3) Menyita pekerjaan pendidik.
4) Tidak semua peserta didik mampu melakukan penemuan.
5) Tidak berlaku untuk semua topik.

Model pembelajaran discovery learning menekankan partisipasi aktif
peserta didik dalam proses belajar walaupun begitu model ini memiliki
kekurangan. Menurut Setiawan dkk., (2023) kekurangan model
pembelajaran discovery learning sebagai berikut:

1) Adanya anggapan bahwa terdapat kesiapan berpikir untuk
belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai, maka akan
mengalami kesulitan berpikir atau mengungkapkan hubungan
antara konsepkonsep yang tertulis maupun lisan, sehingga pada
gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2) Tidak efisien diterapkan pada peserta didik dengan jumlah yang
banyak, sebab model ini membutuhkan waktu yang lama untuk
membantu peserta didik menemukan teori atau pemecahan
masalahnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
ketika berhadapan dengan peserta didik dan peserta didik yang
telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

4) Pengajaran dengan model discovery learning lebih cocok untuk
mengembangkan pemahaman peserta didik sedangkan
pengembangan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapatkan perhatian.

5) Tidak menyediakan kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih dahulu
oleh pendidik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan
model pembelajaran discovery learning meliputi efektivitas waktu,
menyita banyak pekerjaan pendidik, dan tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan untuk melakukan penemuan atau mengarahkan

pembelajaran sendiri.

6. Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Teams Games
Tournament (TGT)
Model pembelajaran merupakan rencana atau prosedur yang digunakan
pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan pendidik dalam pembelajaran adalah

model Teams Games Tournament. Menurut Hasanah dkk., (2020)
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pembelajaran model TGT (Teams Games Tournament) adalah salah satu
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan penguatan. Pengertian dari model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) menurut Rochmana &
Shobirin (2017) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dan membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran karena
dituntut untuk berkompetisi secara kelompok dalam menjawab
pertanyaan sebanyak mungkin dan tentunya dengan jawaban yang tepat
pula. Menurut Slavin dalam Hamdani & Wardani (2019) mengemukakan
TGT Teams Games Tournament adalah model pembelajaran kooperatif
menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis, dimana
peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain

yang kinerja akademik sebelumnya setara.

Teams Games Tournament (TGT) merupakan jenis pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik bersaing dengan anggota tim yang
memiliki latar belakang akademis yang sama sebagai perwakilan dari tim
mereka. Sejalan dengan hal tersebut Rahmawati (2018) mengatakan
bahwa langkah awal pembelajaran yaitu peserta didik belajar dengan
bekerja sama untuk melakukan aktivitas kelompok, dan kemudian peserta
didik bersaing dalam permainan atas nama timnya melawan kelompok
lain untuk meningkatkan skor tim mereka sendiri. Menurut Rusman
(2014) Teams Games Tournament (TGT) adalah pembelajaran kooperatif
yang menempatkan peserta didik dalam kelompok yang beranggotakan 4
sampai 5 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin
dan suku atau ras yang berbeda. Pendidik menyajikan materi, dan peserta

didik bekerja sama dalam kelompok mereka masing-masing.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) merupakan salah satu
model pembelajaran tipe berkelompok dengan jumlah peserta didik 4-5
orang secara heterogen tanpa memandang kemampuan akademis serta
status peserta didik, sehingganya apabila salah satu peserta didik tidak
mengerti terkait tugas yang diberikan, maka anggota kelompok lainnya
akan membantu menjelaskanya. Penerapan model TGT (7eams Games
Tournament) ini juga dikolaborasikan dengan permainan tournament
yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam
pembelajaran, yang akhirnya akan berdampak pada hasil belajar yang

diperoleh peserta didik.

. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat berfungsi sebagai
perantara dalam menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat Harahap
dkk., (2022) media pembelajaran merupakan alat bantu yang mencakup
berbagai hal yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim kepada penerima. Tujuannya adalah untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, minat, serta kemauan peserta didik dengan cara yang
memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan

efisien.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan pendidikan dalam
proses belajar mengajar. Pendapat yang selaras dikemukakan oleh Hasan
dkk., (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat
yang berisi informasi atau pesan instruksional yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran. Media dalam konteks pembelajaran berfungsi
sebagai pengantar informasi dari pendidik kepada peserta didik, dengan

tujuan untuk mencapai proses belajar yang efektif.
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Media berperan penting dalam menyampaikan informasi dari pendidik
kepada peserta didik, maupun sebaliknya. Oleh karena itu, media
merupakan elemen pendukung yang krusial untuk keberhasilan proses
pembelajaran. Menurut Hamzah dkk., (2022) media pembelajaran merujuk
pada semua alat yang digunakan oleh pendidik sebagai sarana untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan akurat dan efisien kepada

mereka yang sedang belajar.

Media pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis. Menurut Yaumi
(2023) media pembelajaran diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu
pertama media digital/virtual yang terdiri dari learning management
system, platform pembelajaran interaktif, aplikasi pembelajaran, virtual/
augmented reality, game edukasi digital, simulasi berbasis computer.
Kedua media audiovisual yang terdiri dari video pembelajaran, film
edukasi, multimedia interaktif, podcast edukasi, screencast. Ketiga media
visual terdiri dari infografis, mind mapping digital, presentasi digital,
poster digital, visual interaktif. Kempat media tradisional yaitu media

cetak, alat peraga fisik, model dan prototype dan papan display.

Media yang akan digunakan peneliti yaitu media wordwall untuk kelas
ekperimen dan media audio visual untuk kelas kontrol. Media wordwall
ini termasuk ke dalam kategori jenis media digital/ virtual. . Sedangkan
media audio visual menurut Suryadi (2020) media yang dapat
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat

mengkomunikasikan pesan atau informasi.

Media pembelajarn yang menarik akan membuat peserta didik lebih
mudah dalam memahami materi. Hal ini senada dengan pendapat Darmadi
(2017) pembelajaran dalam proses pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu hal yang memiliki keterkaitan yang sangat erat sehingga tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Media pembelajaran mempunyai beberapa

pengertian. Menurut Kristanto (2016) media pembelajaran mencakup
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segala hal yang dapat menyampaikan pesan demi tercapainya tujuan

pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran diartikan sebagai segala hal yang
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan (materi pembelajaran),
sehingga mampu menarik perhatian, minat, pikiran, dan emosi peserta
didik dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

8. Media Wordwall
a. Pengertian Media Wordwall

Media wordwall adalah platform pembelajaran interaktif berbasis
digital yang banyak digunakan oleh pendidik untuk membuat aktivitas
pembelajaran yang menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis &
Nuriadin (2022) wordwall adalah aplikasi menarik yang berkaitan
menggunakan program aplikasi yang diciptakan sebagai sarana
pembelajaran multimedia dan alat penilaian yang menarik bagi peserta
didik. Hal ini juga selaras dengan pendapat Usman & Asti (2023)
bahwa wordwall adalah sebuah aplikasi web yang berguna untuk
menciptakan metode pembelajaran yang menarik berbasis permainan
dengan wordwall, kita dapat membuat beragam jenis permainan

dengan mudabh.

Media wordwall dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran
sekaligus alat untuk melakukan penilaian. Aidah & Nurafni (2022)
berpendapat bahwa wordwall adalah salah satu aplikasi yang mampu
dimanfaatkan menjadi media belajar serta alat penilaian yang dapat
menumbuhkan daya tarik bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga senada dengan Febrita & Ulfah (2019)

pemilihan media yang menarik, benar dan baik dapat meningkatkan
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minat dan motivasi peserta didik untuk belajar melalui konsep bemain

sambil belajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa media wordwall adalah media
pembelajaran interaktif yang dapat digunakan dalam bentuk kuis,
permainan, dan latihan yang menarik. Media wordwall membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi

peserta didik.

. Karakteristik Wordwall

Setiap media memiliki karakteristik begitu pun media wordwall.
Karakteristik wordwall menurut Febrianti, P. (2022) wordwall adalah
platform online yang menyediakan berbagai permainan belajar yang
dibuat sebagai alat bantu dan penilaian yang seru untuk peserta didik.
Adapaun pendapat Rizqy (2022) yang menerangkan bahwa salah satu
karakteristik utama wordwall adalah kemampuannya untuk mengatur
tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik,
dengan level yang lebih tinggi memberikan tantangan yang lebih
besar. Aplikasi ini juga dirancang agar menyenangkan dan menarik,
dengan pertanyaan-pertanyaan yang memotivasi peserta didik serta
membantu mereka mencapai tujuan mereka. Selain itu, peserta didik
dapat mengalami peningkatan keterampilan melalui pengulangan
permainan, yang membantu mereka memperbaiki keterampilan

mereka seiring waktu.

Media wordwall juga memungkinkan permainan baik secara individu
maupun tim, memberikan fleksibilitas dalam metode permainan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ardianti (2021) yang menjelaskan
bahwa wordwall dilengkapi gambar-gambar menarik yang dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam proses belajar. Di samping
itu, terdapat juga papan peringkat dalam aplikasi yang memungkinkan

peserta didik untuk memantau kemajuan mereka secara langsung,
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sehingga dapat memberikan motivasi bagi mereka untuk tetap

berusaha dan meningkatkan performa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa wordwall
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan tingkat kesulitan dengan
kebutuhan peserta didik, desain menarik dan mengasyikkan, serta fitur
papan peringkat untun memantau perkembangan dengan mulus.
Aplikasi ini turut menyajikan pengalaman teknologi yang menarik
melalui permainan yang autentik, serta memfasilitasi kebebasan dalam
bermain baik sendirian maupun bersama teman. Fitur-fitur yang ada
dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik wordwall dalam proses

pembelajaran secara menyeluruh.

Kelebihan Wordwall

Media ini dapat didesain dengan mudah untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik. Adapun dibawah ini terdapat kelebihan wordwall
menurut Pitri (2020), yaitu:

1) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik
melalui metode pembelajaran permainan.

2) Memberi dan mengembangkan daya pikir, keterampilan,
bahasa, karakter, sikap baik bagi peserta didik.

3) Mengupayakan hakikat pembelajaran.

4) Menciptakan suasana permainan yang menyenangkan.

Proses pembelajaran menjadi sangat interaktif dan terhindar dari
jenuh. Adapun menurut Sari dan Yarza (2021) ada beberapa kelebihan
wordwall yaitu:

1) Aplikasi ini tidak mengenakan biaya untuk opsi dasar.

2) Banyak sekali fitur permainan edukatif yang tersedia, bahkan
peserta didik tidak perlu mendownload aplikasi untuk
mengaksesnya, peserta didik hanya perlu menggunakan link
yang dibagikan oleh Pendidik.

3) Wordwall dapat dicetak dalam format PDF sehingga
memudahkan peserta didik yang mempunyai kendala
internet.
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4) Media wordwall bersifat fleksibel karena dapat digunakan
pada pembelajaran muka (PTM) dan juga dapat digunakan
pada masa pandemi atau pembelajaran daring.

Salah satu keunggulan aplikasi wordwall sebagai media pembelajaran
adalah ketersediaan berbagai jenis template permainan yang menarik.
Hal ini senada dengan Maghfiroh (2018) kelebihan wordwall antara
lain sebagai berikut:

1) Gratis untuk opsi dasar dengan berbagai desain.

2) Game ini dapat dikirim langsung melalui Whatsapp, Google
Classroom, atau aplikasi lainnya.

3) Software ini menawarkan banyak jenis permainan seperti teka-
teki silang, kuis, kartu acak, dan masik banyak lagi.

4) Permainan ini dapat dicetak dalam PDF.

5) Dapat memudahkan pemahaman peserta didik terhada materi
pembelajaran online dan mudah digunakan untuk mengetahui
kinerja belajar peserta didik.

6) Wordwall cocok untuk menilai pembelajaran dan memberi
semangat kepada peserta didik.

Aplikasi wordwall sangat fleksibel, sehingga dapat digunakan di
berbagai tingkatan. Selain itu, aplikasi ini juga menarik dan tidak
membosankan berkat keberagaman template yang tersedia. Sejalan
dengan Wilson & Roberts (2021) yang menjelaskan kelebihan
wordwall dari sisi pendidik:

a) Menghemat waktu pendidik dalam membuat materi
pembelajaran

b) Menyediakan template aktivitas yang dapat digunakan
kembali

¢) Memungkinkan modifikasi konten dengan mudah

d) Mendukung penilaian formatif secara efisien.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan wordwall mencakup kemampuannya untuk digunakan
secara online maupun offline, kompatibilitas dengan berbagai
perangkat seperti laptop dan handphone, serta penyediaan fitur
animasi dan musik. wordwall dikenal karena sifatnya yang kreatif,

menarik, dan tidak monoton, dengan banyak fitur dan desain yang
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memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran

dengan lebih mudah.

d. Kelemahan Wordwall
Media wordwall selain memiliki kelebihan namun terdapat
kelemahannya. Dibawah ini terdapat kekurangan wordwall menurut
Mestyana (2020), yaitu:

1) Tidak semua dapat dikerjakan pada wordwall, karena jika semua
materi dilakukan pada wordwall maka suasana belajar menjadi
melelahkan.

2) Membuat materi wordwall ini tidak sulit karena harus dibuat
semenarik mungkin, rencanakan dengan matang bagaimana
merencanakan acara media wordwall, materi apa saja yang
dimasukkan agar menarik minat peserta didik.

Media wordwall memiliki kelebihan dan kelemahan. Beberapa
kelemahan media wordwall menurut Sari & Yarza (2021) yaitu butuh
terhubung dengan jaringan internet yang stabil untuk menjangkaunya
dan berbayar untuk mendapatkan fitur atau desain yang lebih komplit
atau lengkap. Sejalan dengan pendapat Setyadi (2021) kelemahan
wordwall yaitu perlu lebih banyak waktu untuk membuatnya dan

media ini hanya dapat dilihat karena merupakan media visual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekurangan
wordwall mencakup kebutuhan akan koneksi internet yang stabil
untuk akses optimal, proses pembuatan game yang memakan waktu,
serta keterbatasan desain yang tersedia tanpa opsi upgrade berbayar
untuk akses lebih banyak fitur. Selain itu, wordwall hanya dapat
disajikan sebagai media visual, yang mungkin membatasi variasi

dalam penyampaian materi pembelajaran.

e. Manfaat Media Wordwall
Wordwall menyediakan berbagai aktivitas interaktif yang menarik,
seperti kuis, permainan kata, dan latihan interaktif, yang membuat

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan dinamis. Menurut
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Putri (2020) menyatakan bahwa penerapan gamifikasi online
menggunakan wordwall memiliki hasil relatif efektif dalam
peningkatan penyerapan materi pembelajaran. Penelitian yang telah
dilakukan menyatakan bahwa aplikasi wordwall terbukti dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Maka dapat disimpulkan bahwa media wordwall efektif meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam belajar. wordwall juga menyediakan
berbagai jenis fitur yang dapat menguji kemampuan pemahaman

peserta didik terhadap suatu konsep.

B. Penelitian Relevan
1. Sarwendah, A. (2023). Pengaruh discovery learning berbantuan wordwall

terhadap hasil belajar peserta didik broadcasting dan perfilman. Perbedaan
penelitian ini yaitu penelitian ini terletak pada sampel yaitu meneliti terkait
dengan hasil belajar peserta didik broadcasting dan perfilman sedangkan
peneliti meneliti terkait dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD.
Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang pengaruh
penerapan model discovery learning berbantuan media wordwall terhadap
hasil belajar, selain itu persamaan selanjutnya penelitian ini menggunakan
desain penelitian yang sama yaitu sama-sama menggunakan desain

penelitian quasi eksperimen.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh dalam pengunaan
model discovery learning berbantuan media wordwall. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Nilai
rata-rata kelas eksperimen sebesar 84,53 dengan nilai minimum 80 dan
maksimum 92. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 77,65

dengan nilai minimum 60 dan maksimum 84.
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2. Agusti, N. M., & Aslam, A. (2022). Efektivitas Media Pembelajaran
Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta didik Sekolah Dasar.
Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian ini meneliti terkait dengan hasil
belajar IPA sedangkan peneliti meneliti terkait dengan hasil belajar Agama
Islam. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang
penggunaan aplikasi wordwall terhadap hasil belajar, selain itu persamaan

selanjutnya penelitian ini menggunakan sampel kelas IV SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa adanya pengaruh yang signifikan
pada kelas yang diberikan perlakuan aplikasi wordwall, didapat pada
pengujian hipotesis dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel
dengan harga 3,203 > 2,039 pada a= 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha
disetujui, yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
aplikasi wordwall secara statistik berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar peserta didik sekolah dasar.

3. Wulandari dkk., (2023) Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Tingkat SD pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian ini yaitu
media yang digunakan media audio visual sedangkan peneliti meneliti
menggunaan media wordwall. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama
sama membahas tentang model hasil belajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Hasil penelitian, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar (SD) memiliki dampak yang
signifikan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat
pada uji hipotesis menggunakan t test. Setelah semua pengujian dilakukan
dapat diperoleh nilai posttest thitung sebesar 5,220, sedangkan ttabel 2,000.
Dengan kata lain t(hitung) > t(tabel). Selain itu, analisis data menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen, yang menerima pembelajaran dengan media

audio visual, memiliki rata-rata skor posttest yang lebih tinggi kelas
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eksperimen (85,32) dibandingkan dengan kelas kontrol (71,61). Meskipun
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam hasil pretest dan posttest antara
kedua kelompok, uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya mempengaruhi hasil

belajar peserta didik.

. Fitri. A., dkk (2024) Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
Kelas V Di Sd Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidrap. Perbedaan penelitian
ini yaitu penelitian ini meneliti terkait dengan minat belajar sedangkan
peneliti meneliti terkait dengan hasil belajar selain itu sampel yang
digunakan yang digunakan pada penelitian ini kelas V SD sedangkan
sampel yang digunakan peneliti menggunakan kelas IV SD. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang penggunaan aplikasi

wordwall terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat dilakukan observasi pra
siklus peserta didik sama sekali belum mengetahui mengenai media
pembelajaran yang disebut wordwall disebabkan penggunaannya belum
diterapkan oleh Pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V
di SD Negeri 5 Benteng Kabupaten Sidrap. Kemudian pada tahap
pelaksanaan siklus I dan siklus II, minat peserta didik pada indikator
perasaan senang dari 4,35% meningkat menjadi 73,91%. Indikator
ketertarikan dari 9% meningkat menjadi 73,91%. Indikator perhatian dari
13% meningkat menjadi 78,26%. Dan Indikator keterlibatan meningkat
dari 13% menjadi 73,91%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis wordwall dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas V di SD Negeri 5 Benteng Kab. Sidrap sampai
mencapai kategori keberhasilan yang diinginkan peneliti yaitu 70% atau

mencapai tahap MSH= Meningkat Sesuai Harapan.
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5. Silmi, S. F. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning
Berbantuan Media Aplikasi Quizizz Terhadap Hasil Belajar Peserta didik.
Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian ini meneliti terkait dengan media
berbasis quiziz sedangkan peneliti meneliti terkait dengan media berbasis
wordwall. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama membahas
tentang pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil
belajar , selain itu persamaan selanjutnya penelitian ini menggunakan
desain penelitian yang sama yaitu sama-sama menggunakan desain

penelitian quasi eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen perolehan rata-rata nilai pretest sebesar 43,59 dan posttest
sebesar 81,72 dengan perbedaan sebesar 38,12. Sedangkan pada kelas
kontrol perolehan rata-rata nilai pretest sebesar 45,32 dan posttestsebesar
60,16 dengan perbedaan sebesar 14,83. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya peneliti menggunakan uji effect size dengan hasil 2,68 dapat

dikategorikan effect size besar.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan konsep dalam sebuah gambar dan model yang
didalam nya terdapat variabel yang berkaitan dengan variabel lainnya.
Menurut Sugiyono (2020) Kerangka kerja adalah model konseptual yang
menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai isu penting. Kerangka pikir yang baik meruapakan
kerangka pikir yang akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel
yang diteliti, sehingga perlu jabarkan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall sedangkan

variabel terikatnya adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik.
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Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah model pembelajaran dan media pembelajaran tidak digunakan
untuk memberikan insentif kepada peserta didik untuk belajar. Pemanfaatan
model pembelajaran discovery learning sangat erat kaitannya dengan
permasalahan yang ada dikalangan peserta didik. Selain itu, model
pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang
direkomendasikan pada abad 21 khususnya pada kurikulum mandiri. Model
pembelajaran discovery learning memecahkan permasalahan hasil belajar
peserta didik melalui peningkatan hasil belajar dan keterampilan pemecahan

masalah.

Terdapat beberapa tahapan yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
model pembeljaran discovery learning. Menurut Syah dalam Aldiyansyah
(2024) langkah atau tahapan dan prosedur pelaksanaan model pembelajaran
discovery learning yaiu: stimulation (memberikan stimulus), problem
statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan
dta), data processing (pemerosesan data), verification (verifikasi/pembuktian),

generalization (generalisasi/menarik kesimpulan.

Model pembelajaran discovery learning dibantu dengan media wordwall
dalam mengapliksikan pembelajaran, tentunya dengan kolaburasi antara
model discovery learning dibantu dengan media wordwall dapat
meningkatkan perkembangan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik
dan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah peserta didik secara
bertahap. Selain itu penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran akan

semakin berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model discovery learning
dibantu dengan media wordwall untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir

berikut.
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Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Media Hasil belajar
Wordwall ‘ Pendidikan Agama
X) Islam (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir.

Keterangan :
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka
peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.
H.= Terdapat pengaruh yang pada penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan

Agama Islam pada peserta didik di kelas IV sekolah dasar.

H, = Tidak terdapat pengaruh yang pada penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di kelas IV sekolah dasat



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penelitian
kuantitatif berkaitan dengan metode penelitian yang diyakini dalam filsafat
positivisme. Hal ini selaras dengan pendapat Sugiyono, (2015) yang
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah teknik penelitian yang
berlandaskan pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
experimental design) dalam eksperimen ini menggunakan 2 kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut Sugiyono (2014) quasi
eksperimental design mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

2. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini yaitu desain Nonequivalent Control Group
Design. Desain penelitian ini adalah desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antar kelas eksperimen dan
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa

penggunaan model discovery learning berbantuan media wordwall,
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sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan
menggunakan model cooperatif learning tipe Teams Games Tournament
(TGT). Desain penelitian non-equivalent control group design dapat

digambarkan sebagai berikut.

O, X 0,

O; O,

Gambar 2. Desain Penelitian.

Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media wordwall

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen

O, = Nilai posttest kelompok eksperimen

O3 = Nilai prestest kelompok kontrol

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol

Sumber: Sugiyono (2014)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Tambah Rejo.
2) Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV

Sekolah Dasar Negeri 1 Tambah Rejo.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut Sugiyono
(2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
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Negeri 1 Tambah Rejo, pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah
43 peserta didik yang terdiri dari dua kelas, sebagai berikut.

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Tambah

Rejo
No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 IVA 20
2 IVB 23
Jumlah 43

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV Negeri 1 Tambah Rejo,
pada tahun pelajaran 2024/2025

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari keseluruhan
populasi. Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar

representatif (mewakili).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 43 peserta didik yang terdiri 20 peserta didik dari
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 23 peserta didik dari kelas IV B
sebagai kelas kontrol dikarenakan memiliki persentase hasil belajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang paling rendah sehingga
memudahkan untuk melihat apakah kemampuan hasil belajar pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik dapat meningkat atau
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tidak setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan model discovery

learning berbantuan media wordwall.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

a)
b)

c)

d)

Menentukan lokasi penelitian yaitu SD Negeri 1 Tambah Rejo
Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah
Menentukan waktu pelaksanaan penelitian pendahuluan yaitu tanggal
8 November 2024 di SD Negeri 1 Tambah Rejo.

Melaksanakan penelitian pendahuluan dengan menggunakan metode
wawancara, kemudian melakukan pengamatan terkait bagaimana
kondisi sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik yang akan dijadikan
subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik.

Mengidentifikasi masalah yang ada di sekolah dan menentukan mana

kelas eksperimen dan kontrol.

2. Tahap Perencanaan

a)

b)

d)

Menyusun modul ajar kelompok eksperimen (Kelas IVA SD Negeri 1
Tambah Rejo) dan kelompok kontrol (Kelas IVB SD Negeri 1 Tambah
Rejo).

Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes
dalam bentuk pilihan ganda.

Membuat media pembelajaran wordwall

Peneliti melakukan uji instrument, yang akan dilakukan di SD
Muhamadiyah Pringsewu. Peneliti memilih sekolah tersebut karena
memiliki kemiripan karakteristik dengan sekolah yang akan diteliti,
baik dari peserta didik atau keadaan sekolahnya, serta dikarenakan

jaraknya yang dekat antar ke dua sekolah tersebut.
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e) Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.

3. Tahap Pelaksanaan

a) Melaksanakan pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen (Kelas
IVA SD Negeri 1 Tambah Rejo) dan kelompok kontrol (Kelas IVB
SD Negeri 1 Tambah Rejo).

b) Melaksanakan pembelajaran kelompok eksperimen (Kelas IVA)
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media wordwall sedangkan kelompok kontrol (Kelas
IVB) dengan menerapkan model pembelajaran cooperatif leaning
tipe TGT (Teams Games Tournament) berbantuan media audio
visual.

c) Melaksankan posttest (tes akhir) pada kelompok eksperimenn (Kelas
VIA) dan kelompok kontrol (Kelas IVB).

4. Tahap Pengolahan Data
a) Pada tahap ini peneliti mengelolah dan menganalisis data yang telah
didapatkan berdasarkan Penelitian yang dilakukan, baik itu data dari
nilai pretest ataupun nilai posttest kelas ekperimen dan kontrol.

b) Menyimpulkan dan menyusun laporan hasil penelitian.

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti, pada variabel ini
terdapat variabel yang mempengaruhi dan variabel dipengaruhi. Sugiyono
(2019) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.
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1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independen dalam Penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran

discovery learning berbantuan media wordwall (X).

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab akibat
dari variabel independen. Variabel dependen pada Penelitian ini adalah
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV di
sekolah dasar (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai berikut.

a. Model pembelajaran discovery learning menggunakan media
wordwall. Model discovery learning merupakan model pembelajaran
yang permasalahannya diangkat dari kehidupan nyata untuk melatih
dalam memecahkan masalah dengan berbantuan media wordwall
dengan diharapkan agar dapat membantu memberikan semangat dan
motivasi belajar peserta didik sehingga pembelajaran akan menjadi
lebih bermakna.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu perubahan kemampuan yang terjadi
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi
operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi
tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi

operasional dua variabel dalam penelitian ini.
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a. Definisi Operasional Variabel Bebas
Model discovery learning berbantuan media wardwall adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta didik untuk belajar dalam keterampilan
pemecahan masalah dan sebagai suatu model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran, dengan di
bantu media wordwall menjadikan model discovery learning lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan abad-21 dengan harapan

terciptanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Adapun sintak dari penerapan model discovery learning yaitu,
stimulation (memberikan stimulus), problem statement
(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data)
data processing (pemerosesan data) verification
(verifikasi/pembuktian),generalization (generalisasi/menarik

kesimpulan)

c. Definisi Operasional Variabel Terikat
Hasil belajar yang akan diteliti dalam Penelitian ini adalah hasil
belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV. Hasil
belajar tersebut berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest pada soal yang berjumlah sebanyak 20 soal. Adapun indikator
yang digunakan pada hasil belajar peserta didik menggunakan

indikator pada ranah kognitif atau pengetahuan.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall, maka data
yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes ini
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digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar Pendidikan Agama
Islam pada peserta didik. Menurut Rukajat (2018) tes adalah alat atau
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. Data
yang diperoleh dalam Penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan

yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas.

. Non Tes

Teknik nontes yang digunakan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Observasi

Teknik observasi merupakan salah satu teknik non tes yang digunakan
dalam penelitian ini. Arikunto (2021) menjelaskan bahwa observasi
merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Teknik
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat keaktifan
belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model discovery learning dengan media wordwall.

b. Dokumentasi
Dokumentasi mengacu pada teknik yang dipakai untuk memvisualkan
data dan informasi dalam berbagai bentuk, seperti buku, gambar, dan
nilai STS yang mendukung Penelitian. Dalam situasi ini, Peneliti akan
mengumpulkan beragam dokumen yang relevan dengan topik
Penelitian. Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang nilai Sumatif Tengah Semester
(STS) semester ganjil peserta didik tahun pelajaran 2024/2025. Selain
itu, teknik ini juga digunakan untuk memeroleh gambar/foto peristiwa

saat kegiatan penelitian.
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G. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen Penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati. Instrumen penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non-tes.

a). Instrumen Tes
Peneliti mengimplementasikan instrumen penelitian berupa tes
dengan tujuan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran metode discovery
learning menggunakan bantuan media wordwall dengan fokus pada
kemampuan kognitif atau pengetahuan. Instrumen tes yang telah
disusun dengan baik mampu mengukur kesuksesan dalam proses
pembelajaran guna mencapai hasil belajar peserta didik melebihi
standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar Indikator Level Nomor | Jumlah
(KD) Kognitif Soal Soal
3.8.Memahami 3.8.1 Mengenal C3 1,4,7, 7
konsep rukun enam rukun 10, 13,
iman iman 16, 19,
3.8.2 Memahami
makna setiap
rukun iman
Menerapkan 3.8.3 Menganali-sis Cc4 2,5,8, 7
nilai-nilai makna setiap 11, 14,
keimanan dalam rukun iman 17, 20,
kehidupan 3.8.4 Mengaplikasi
sehari-hari kan nilai-nilai
keimanan
Menunjukkan  |3.8.5 Menganali-sis C5 3,6,9, 6
sikap yang hubung-an 12, 15,
mencerminkan rukun iman 13,
iman dengan
perilaku
Jumlah 20
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b). Instrumen Non-tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data pendukung yang dibutuhkan berupa data jumlah
kelas dan peserta didik, sedangkan wawancara digunakan untuk
mengadakan pencatatan mengenai data dalam proses pembelajaran
terkait penggunaan model pembelajaran discovery learning

berbantuan wordwall.

H. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa validitas
atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data itu valid. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan
pengujian validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. Pengukuran
tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi point biserial, dimana

angka indeks korelasi diberi lambang rpu;i dengan rumus sebagai berikut.

. Mp—M¢ |p
Korelasi = 1,,; = -2 =
pbi S q

Keterangan:

Tppi = Koefisien korelasi point biserial

M, = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab
benar bagi item yang dicari validitasnya

M, = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item
tersebut

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item
tersebut

Sumber: Ahmad dkk., (2022)
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Kriteria pengujian apabila rhitung > Ttabet dengan a= 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtavel dengan a = 0,05
maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 5. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,00<r,,<0,20 Sangat rendah
0,20<r< 0,40 Rendah

0,40<r< 0,60 Sedang

0,60<r< 0,80 Tinggi

0,80<ry< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi bila
pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Arikunto (2013)
menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Menghitung
realibilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) dengan bantuan

microsoft excel 2021 sebagai berikut.

_ [k SZ_ Y piqi
= (3 s2

Keterangan:

711 = Koefisien reliabilitas tes

K = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

s2 = Varian total

Pi = Proporsi festee yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

qi = Proporsi testee yang menjawab salah, atau: qi = 1 — pi

Y. piqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi
Sumber: Ahmad dkk., (2022)
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Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program Microsoft Office
Excel 2021. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan bantuan
program microsoft office excel 2021. Kriteria tingkat reliabilitas adalah
sebagai berikut.

Tabel 6. Klasifikasi Realibilitas

No | Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21- 0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Kuat

5 0,81-1,00 Sangat kuat

Sumber: Arikunto (2013)

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik (Kognitif)
Nilai hasil belajar peserta didik secara individual dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

R
S=n~x100
Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes
Sumber: Kunandar (2013)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

L%

X =
X Xn
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y. x; = Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y. x, = Jumlah peserta didik

Sumber: Kunandar (2013)

¢. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (/V-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil prefest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan

adalah sebagai berikut.

skor postest—skor pretest
N-Gain skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi :0,7<N-Gain <1
Sedang : 0,3 < N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain <0,3
Sumber: Arikunto (2013)

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
Penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (%) seperti yang
diungkapkan Muncarno, (2017) sebagai berikut. Rumus utama pada
metode Uji Chi Kuadrat (?).

s o S
=L

Keterangan:

x> = nilai chi kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fn = frekuensi yang diharapkan
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Selanjutnya membandingkan yhiung dengan nilai y?wber untuk o = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel
Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika y?hitung < y’tabel, artinya distribusi data normal, dan

Jika y*hitung > y?tabel, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variasi yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas.

1)  Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
H, :Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha. :ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2)  Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf
signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3)  Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

__variabel terbesar

variabel terkecil

Keputusan uji jika Fhitung < Frabel maka homogen, sedangkan jika
Fhitung >Ftabel maka tidak homogen.

Sumber: Sugiyono (2014)

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji persyaratan data, maka uji hipotesis yang digunakan
adalah dengan menggunakan uji regresi sederhan. Uji hipotesis dilakukan
untuk mengaji apakah hipotesis sesuai dengan hasil penelitian atau tidak.
Regresi linier sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Alasan penelitian menggunakan uji regresi
linier sederhana guna menguji ada tidaknya pengaruh Model discovey

learning berbantuan worwall terhadap hasil belajar Pendidikan Agama



Islam pada peserta didik kelas IV SD, maka digunakan analisis regresi

linier sederhana untuk menguji hipotesis.

Rumus regresi linier sederhana menurut Muncarno (2017: 105) yaitu:

Y=atbX
Keterangan :

"Y = Nilai yang diprediksikan
a = Nilai konstanta harga Y jika X=0b =
Koefisien regresi
X = Nilai variabel independent
Sumber : Muncarno (2017 : 105)

Rumusan hipotesis yaitu:

Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik
kelas I'V di sekolah dasar

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik
kelas I'V di sekolah dasar.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan
perbedaan pada penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan Agama

Islam dengan rincian sebagai berikut.

1. Perhitungan N-Gain peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata
N-Gain sebesar 0,49 yang mana rata-rata tersebut termasuk dalam
kategori “Sedang”, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai
N-Gain 0,15 yang mana rata-rata tersebut termasuk dalam kategori
“Rendah”, dengan ini artinya kelas eksprimen memiliki peningkatan
hasil belajar lebih besar daripada kelas kontrol.

2. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan memperoleh Fhitung >
Ftavel, yaitu 6,39 > 4,41 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar

Pendididkan Agama Islam Kelas IV sekolah dasar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall

terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada

pihak-pihak terkait penelitian ini, antara lain sebagai berikut.

1.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memberikkan fasilitas seperti komputer dan
proyektor agar dapat mengkordinasikan pendidik menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall untuk
dapat melatih kemampuan peserta didik diiringi dengan sebuah

permaianan.

Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media wordwall agar peserta didik lebih aktif dan

antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

. Peserta Didik

Diharapkan penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media wordwall dapat membantu peserta didik lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta menjadi termotivasi
kembali dalam kegiatan pembelajaran yang akan berdampak pada

peningkatan hasil belajar.

. Peneliti Lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media wordwall dalam jenjang kelas maupun

mata pembelajaran yang berbeda.
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